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Pembelajaran matematika di SMA N 1 Wanasari terdapat beberapa 
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar terutama dalam memahami soal-
soal matematika sehingga mengalami kesalahan dalam menjawab soal. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui : (1) jenis kesalahan peserta 
didik dalam menyelesaikan soal matematika materi fungsi komposisi berdasarkan 
teori Watson, (2) persentase dominan kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika materi fungsi komposisi berdasarkan teori 
Watson, (3) persentase dominan kesalahan peserta didik secara keseluruhan soal 
tes berdasarkan teori Watson. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Wujud data dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban 
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika materi fungsi komposisi. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan ketika data sudah terkumpul 
dari jawaban tes peserta didik dalam mengerjakan soal dan kemudian dianalisis 
setiap kesalahan berdasarkan teori Watson. 
Hasil penelitian menyatakan: (1) Jenis kesalahan yang dilakukan peserta 
didik adalah data tidak tepat (id), prosedur tidak tepat (ip), data hilang (od), 
kesimpulan hilang (oc), manipulasi tidak langsung (um), masalah hierarki 
keterampilan (shp), dan selain kesalahan diatas (ao), (2) persentase dominan 
kesalahan dari setiap kategori kesalahan pada setiap nomor soal sebagai berikut 
nomor 1 adalah ip sebesar 1,86%, nomor 2a adalah oc sebesar  4,35%, nomor 2b 
adalah shp dan ao sebesar 5,59%, nomor 3 adalah um sebesar 3,31%, nomor 4a 
adalah oc sebesar 4,55%, nomor 4b adalah oc sebesar 5,18%, nomor 5a adalah oc 
sebesar 5,80%, nomor 5b adalah ao sebesar 6%, (3) kategori kesalahan yang 
paling dominan dilakukan peserta didik secara keseluruhan dari soal tes adalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sarana peningkatan Sumber Daya Manusia 
(Kartana, 2015:2). Pendidikan mempunyai tugas menyiapkan Sumber Daya 
Manusia untuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu 
diupayakan dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu 
memunculkan persoalan-persoalan baru yang tidak pernah terpikirkan 
sebelumnya. Untuk itu perlu dilakukan pembaharuan dalam bidang 
pendidikan dari waktu ke waktu tanpa henti. 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang eksak dan 
terorganisasi secara sistematik (Fathani, 2009:19). Matematika memiliki 
peran strategis dalam proses pendidikan karena banyak cabang ilmu lainnya 
yang memanfaatkan ilmu matematika. Maka dari itu matematika perlu 
dipelajari oleh setiap peserta didik karena matematika sebagai sarana berpikir 
kritis untuk menumbuhkembangkan pola berpikir logis, sistematis, objektif, 
kritis dan rasional untuk menjadi suatu studi ataupun pemecahan masalah. 
Namun, pada kenyataannya matematika justru dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit dipahami dan hanya orang tertentu yang dapat 
mempelajarinya. Anggapan ini membuat peserta didik takut untuk 
mempelajari matematika sehingga peserta didik menjadi pasif di dalam 
pelajaran (Trianto, 2007:25). Seperti yang dikemukakan Ruseffendi 





 matematika, tidak bisa memahami bahkan pada bagian yang paling 
sederhana sekalipun banyak konsep yang dipahami secara keliru sehingga 
matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan sulit. 
Berdasarkan hasil observasi di SMA N 1 Wanasari diketahui bahwa 
ketika kegiatan belajar berlangsung saat guru mengajar, respon peserta didik 
itu kurang aktif dan belum sepenuhnya memahami apa yang diajarkan oleh 
gurunya. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya banyak 
rumus yang menyebabkan peserta didik merasa jenuh dan langkah-langkah 
pemecahan masalah yang rumit serta susah untuk dipahami. Apalagi di saat 
seperti sekarang ini akibat pandemi covid-19 sistem pembelajaran dialihkan 
dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran secara online sehingga 
semakin membuat peserta didik mengalami kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar dalam hal ini salah satunya adalah kesulitan dalam 
memahami soal-soal matematika sehingga mengalami kesalahan dalam 
menjawab soal. Kesalahan itu diantaranya: (1) Kesalahan dalam memahami 
konsep matematika, (2) kesalahan dalam menggunakan rumus matematika, 
(3) kesalahan hitung, (4) kesalahan dalam memahami simbol dan tanda, (5) 
kesalahan dalam memilih dan  menggunakan prosedur penyelesaian (Radiat 
Marpaung, 2018:5). 
Kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam mengerjakan 
soal matematika perlu dianalisis guna mengetahui kesalahan apa saja yang 
sering muncul. Analisis kesalahan bertujuan untuk menemukan kesalahan, 





Dengan mengetahui hal ini, maka guru dapat mengetahui apa yang 
dibutuhkan peserta didik untuk meningkatkan kemampuannya dalam 
menyelesaikan soal matematika. Selain itu, kesalahan-kesalahan yang 
dilakukan peserta didik dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar selanjutnya. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis kesalahan berdasarkan 
teori Watson. Dinamakan teori Watson karena perumus teori ini yaitu John 
Watson. John Watson (1878-1958) adalah seorang behavior murni, karena 
kajiannya tentang belajar disejajarkan dengan ilmu lain seperti fisika atau 
biologi yang sangat berorientasi pada pengalaman empiris semata, yaitu 
sejauh mana dapat diamati dan diukur (Ibrahim Hervino, 2012). 
Dengan memperhatikan uraian di atas maka dalam penelitian ini 
peneliti akan menganalisis dan mengidentifikasi kesalahan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal-soal matematika dengan melakukan penelitian 
berjudul “Analisis Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika Berdasarkan Teori Watson”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut 
maka dapat diidentifikasi masalah yang terkait dengan penelitian ini yaitu : 
1. Kurangnya pemahaman konsep peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah soal-soal matematika. 






3. Peserta didik mengalami kesalahan dalam menjawab soal-soal yang 
diberikan.  
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan dalam penelitian ini dimaksudkan agar penelitian lebih 
terpusat dan terarah. Dalam penelitian ini pembatasan masalah yaitu: 
1. Penelitian difokuskan pada materi fungsi komposisi kelas X. 
Fungsi adalah relasi himpunan A ke himpunan B, dengan setiap 
anggota A dipasangkan ke satu anggota B. Ketika ada dua fungsi yang 
digabungkan secara berurutan maka akan membentuk sebuah fungsi 
baru, inilah yang biasa disebut fungsi komposisi. 
Fungsi komposisi merupakan penggabungan operasi dua jenis 
fungsi f(x) dan g(x) sehingga menghasilkan sebuah fungsi baru. Operasi 
fungsi komposisi biasanya dilambangkan dengan “◦” dan dibaca 
komposisi atau bundaran. 
2. Penelitian difokuskan pada analisis kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
oleh peserta didik dalam menyelesaikan soal materi fungsi komposisi. 
Analisis kesalahan merupakan suatu aktivitas untuk 
mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan menginterprestasikan 
secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dilakukan peserta didik 
dalam menyelesaikan soal. Indikator analisis kesalahan dalam penelitian 






Kesalahan peserta didik menurut Watson terdiri dari 8 kategori 
sebagai berikut: 
a. Data tidak tepat (inappropriate data) 
b. Prosedur tidak tepat (inappropriate procedure) 
c. Data hilang (omitted data) 
d. Kesimpulan hilang (omitted conclusion) 
e. Konflik level respon (response level conflict) 
f. Manipulasi tidak langsung (undirected manipulation) 
g. Masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem) 
h. Selain ketujuh kategori di atas (above other) 
Delapan kategori ini akan mempermudah penelitian dalam 
mengidentifikasi kesalahan peserta didik dari setiap langkah jawaban 
peserta didik dalam menjawab soal. 
3. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas X MIPA 3 SMA N 1 
Wanasari Tahun Pelajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah dapat diambil rumusan masalah : 
1. Apa saja jenis kategori kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
matematika materi fungsi komposisi berdasarkan teori Watson? 
2. Berapakah persentase dominan kesalahan peserta didik dalam 






3. Berapakah persentase dominan kesalahan peserta didik secara 
keseluruhan soal tes berdasarkan teori Watson? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk mengidentifikasi jenis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika materi fungsi komposisi berdasarkan 
teori Watson. 
2. Untuk mengetahui persentase dominan kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika materi fungsi komposisi berdasarkan 
teori Watson. 
3. Untuk mengetahui persentase dominan kesalahan peserta didik secara 
keseluruhan soal tes berdasarkan teori Watson. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dalam dunia pendidikan berupa gambaran mengenai sebuah pemikiran 
terhadap upaya peningkatan kemampuan peserta didik dalam 
mempelajari matematika khususnya dalam menyelesaikan soal 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Dapat mengetahui tingkat kemampuan peserta didiknya. 
2) Dapat mengetahui jenis kesalahan serta penyebab kesalahan yang 
dilakukan peserta didiknya. 
3) Dapat memberikan bekal guru untuk bisa lebih meningkatkan 
pembelajaran di dalam kelas. 
4) Dapat menentukan langkah pembelajaran yang tepat dalam proses 
belajar mengajar untuk mengurangi kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. 
b. Bagi Sekolah 
1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
evaluasi kedepannya supaya menjadikan sekolah atau lembaga 
yang lebih inovatif dan meningkatkan mutu serta kualitas 
pengajaran di sekolah atau lembaga. 
2) Membantu meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga secara 
keseluruhan motivasi dan prestasi belajar peserta didik dapat 
meningkat. 
c. Bagi Pembaca 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 








A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Menurut Harahap (2004:189), analisis adalah memecahkan atau 
menggabungkan sesuatu unit menjadi berbagai unit terkecil. Menurut 
Aan Komariah dan Djam’an Satori (2014:200), analisis adalah suatu 
usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-
bagian (decomposition) sehingga susunan atau tatanan bentuk sesuatu 
yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih 
terang ditangkap maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk 
perkaranya.  
Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:58), 
analisis adalah penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya dan sebagainya). 
Bedasarkan beberapa pengertian analisis di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan 
suatu pokok menjadi bagian-bagian terkecil sehingga dapat diketahui 
keadaan sebenarnya. Dalam penelitian ini peneliti akan menyelidiki 





2. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika 
a. Kesalahan  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011), kesalahan 
diartikan sebagai perihal salah, kekeliruan, dan kealpaan.  
Kekeliruan dan kealpaan ini bisa bisa dilakukan dengan sengaja 
ataupun tidak. Menurut Kamarullah (2005:25), kesalahan merupakan 
penyimpangan dari yang benar atau penyimpangan dari yang telah 
ditetapkan. Sedangkan menurut Rosyidi (2005) mendefinisikan 
kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap hal yang 
dianggap benar atau prosedur yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Kesalahan ini timbul banyak unsur-unsur yang 
mempengaruhinya, seperti peserta didik itu sendiri, pengajar, metode 
pembelajaran, dan lingkungannya. Kesalahan dalam konteks belajar 
mengajar biasanya kekeliruan dalam menganalisis mata pelajaran 
atau kealpaan dalam memproduksi kembali memori belajar. 
Seseorang dapat melakukan kesalahan akibat salah mempersepsi 
atau menganalisis, demikian halnya seseorang dapat melakukan 
kesalahan dalam belajar akibat memorinya tidak mampu lagi 
memproduksi ulang pengetahuan yang telah disimpannya. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan adalah penyimpangan yang dilakukan dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan dari hal yang dianggap benar atau 





b. Soal  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2011), soal adalah 
apa yang menuntut jawaban dan sebagainya (pertanyaan dalam 
hitungan dan sebagainya). Sedangkan menurut Purwanto (2011:74) 
soal merupakan pertanyaan atau pernyataan yang menimbulkan 
situasi masalah yang harus dipecahkan oleh peserta didik. 
Penguasaan peserta didik diketahui dari kemampuannya membuat 
pemecahan masalah. Menurut Arifin (2011:266) perhitungan tingkat 
kesukaran soal adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran 
soal. Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran seimbang, maka 
dapat dikatakan bahwa soal tersebut baik.  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa soal 
merupakan pertanyaan atau pernyataan yang menuntut jawaban 
sehingga harus dipecahkan oleh peserta didik. 
c. Matematika 
Menurut Herman Hudoyo (2003:123), matematika 
merupakan suatu ilmu yang berhubungan atau menelaah bentuk-
bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan hubungan-hubungan 
diantara hal tersebut. Untuk dapat memahami struktur-struktur serta 
hubungan-hubungan, tentu saja diperlukan pemahaman tentang 
konsep-konsep yang terdapat didalam matematika tersebut. 





dari nilai kebenaran, dalam bentuk suatu pernyataan yang dilengkapi 
bukti. 
Ibrahim dan Suparni (2009:2) berpendapat bahwa 
matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan, 
sebab berkembang mulai dari unsur yang tidak didefinisikan ke 
unsur yang didefinisikan. Matematika terstruktur terdiri dari 
beberapa komponen yang membentuk sistem yang saling 
berhubungan dan terorganisir dengan baik. 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa 
matematika merupakan suatu ilmu yang berhubugan dengan 
penelaahan bentuk-bentuk atau struktur-struktur yang abstrak dan 
hubungan di antara hal-hal itu. Untuk dapat memahami struktur serta 
hubungan-hubungannya diperlukan penguasaan tentang konsep-
konsep yang terdapat dalam matematika. 
d. Soal Matematika 
Menurut Saputro (2012:186), soal  matematika adalah soal 
yang berkaitan dengan matematika. Soal tersebut dapat berupa soal 
pilihan gannda ataupun soal uraian. Soal matematika sering 
digunakan untuk proses pembelajaran maupun dalam kegiatan 
penilaian hasil belajar matematika. Soal matematika di sekolah harus 






Gaya yang digunakan untuk membuat soal matematika 
memuat soal yang mengukur perhatian dan fokus, perhitungan, 
hubungan spesial, perbandingan, pemecahan masalah, penalaran, dan 
pembuktian (Rosales, 2015:84). Soal matematika memiliki berbagai 
tingkat kesulitan mulai dari tingkat rendah, sedang, sampai sulit. 
Selain itu, soal yang dikembangkan digolongkan ke dalam beberapa 
level yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan kreasi (Bloom, 1956). 
e. Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Matematika 
Menurut Eva (2011:10) dalam karyanya menjelaskan bahwa 
kesalahan dalam matematika dapat diartikan sebagai suatu 
pemahaman yang kurang tepat dalam mempelajari suatu konsep 
matematika, atau yang menyimpang dari aturan matematika. 
Sedangkan menurut Malau (1996:44), penyebab kesalahan yang 
sering dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika dapat dilihat dari beberapa hal antara lain disebabkan 
kurangnya pemahaman atas materi prasyarat maupun materi pokok 
yang dipelajari, kurangnya penguasaan bahasa matematika, keliru 
menafsirkan atau menerapkan rumus, salah perhitungan, kurang 
teliti, lupa  konsep. 
Kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika dapat 
dimanfaatkan untuk mendeteksi kesulitan belajar matematika. Pada 





dilihat dari letak kesalahan yang sering dilakukan. Letak 
kesalahannya itu adalah penyimpangan jawaban dari jawaban yang 
benar (Rosyidi, 2005). Penyimpangan jawaban itu antara lain salah 
dalam memahami soal, salah dalam pengerjaan soal, dan salah dalam 
memahami konsep soal. 
3. Teori Watson 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis kesalahan berdasarkan 
teori Watson. Dinamakan teori Watson karena perumus teori ini yaitu 
John Watson. John Watson 1878-1958; adalah seorang behavior murni, 
karena kajiannya tentang belajar disejajarkan dengan ilmu lain seperti 
fisika atau biologi yang sangat berorientasi pada pengalaman empiris 
semata, yaitu sejauh mana dapat diamati dan diukur (Ibrahim Hervino, 
2012). 
Teori belajar behaviorisme menekankan belajar itu perilaku yang 
dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi 
melalui rangsangan (stimulus) yang menimbulkan hubungan perilaku 
reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulus tersebut 
diantaranya lingkungan belajar baik internal maupun eksternal yang 
menjadi penyebab belajar. Sedangkan respon sebagai dampak atau akibat 
berupa reaksi terhadap stimulus. Dengan demikian dapat dikatakan 






Menurut Watson (dalam Asikin, 2003), terdapat klasifikasi atau 
kategori kesalahan dalam menyelesaikan soal antara lain: (a) Data tidak 
tepat (inappropriate data) disingkat id, (b) prosedur tidak tepat 
(inappropriate procedure) disingkat ip, (c) data hilang (omitted data) 
disingkat od, (d) kesimpulan hilang (omitted conclusion) disingkat oc, (e) 
konflik level respon (response level conflict) disingkat rlc, (f) manipulasi 
tidak langsung (undirected manipulation) disingkat um, (g) masalah 
hierarki keterampilan (skills hierarchy problem) disingkat shp, (h) selain 
ketujuh kategori di atas (above other) disingkat ao. 
Dalam penelitian ini akan menggunakan delapan kategori 
kesalahan menurut Watson, karena dianggap lebih spesifik dan tidak 
ambigu untuk menganalisisnya. Berikut ini adalah delapan kategori 
kesalahan menurut Watson: 
Tabel 2.1. Indikator Kategori Kesalahan 
No Kategori Kesalahan Indikator Kesalahan 
1. Data tidak tepat (id) 
1. Tidak menggunakan data yang 
seharusnya dipakai. 
2. Kesalahan memasukkan data ke 
variabel. 
2. Prosedur tidak tepat (ip) 
Tidak menuliskan langkah-langkah yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah 





Tabel 2.1. Indikator Kategori Kesalahan (Lanjutan) 
No Kategori Kesalahan Indikator Kesalahan 
4. Kesimpulan hilang (oc) 
Tidak menggunakan data yang sudah 
diperoleh untuk membuat kesimpulan. 
5. Konflik level respon (rlc) 
Langsung menulis jawaban tanpa alasan 
atau cara yang logis. 
6. 
Manipulasi tidak langsung 
(um) 
Penyelesaian proses dari tahap awal ke 




Salah menghitung atau eror kalkulasi 
8. 
Selain ketujuh kategori di 
atas (ao) 
1. Menulis soal ulang 
2. Tidak menulis jawaban 
3. Jawaban tidak sesuai dengan perintah 
soal 
 
B. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh beberapa orang  
yang berterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan, seperti penelitian 
Natalia Merry Dellani, Rifan Ayarsya, dan Miskatun Nuroniah. 
1. Penelitian Natalia Merry Dellani (2016) dengan judul “Analisis 
Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal-Soal Pada Topik Operasi 
Bentuk Aljabar Kelas VIII B SMP Pangudi Hulur 1 Klaten Tahun Ajaran 





disimpulkan jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 
aljabar meliputi data tidak tepat, kesalahan menginterprestasikan bahasa, 
kesalahan menggunakan logika untuk menarik kesimpulan, kesalahan 
teorema atau definisi, kesalahan solusi, kesalahan teknis.  
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah 
penelitian ini lebih menekankan pada analisis jenis-jenis kesalahannya 
sedangkan penelitian Natalia Merry Dellani lebih menekan pada faktor-
faktor melakukan kesalahannya. 
2. Penelitian Rifan Ayarsya (2016) dengan judul “Analisis kesalahan 
peserta didik dalam mengerjakan soal matematika berdasarkan kriteria 
Watson”. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan jenis kesalahan terbanyak yang dilakukan peserta didik di 
sekolah SMP Negeri adalah kelasalah tipe rlc, ao, dan ip, sedangkan 
disekolah SMP Swasta adalah tipe kesalahan ao, rlc dan shp. Terlihat ada 
kesamaan antara kedua sekolah dimana tipe kesalahan rlc dan ao lebih 
dominan daripada tipe kesalahan yang lain.  
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah 
penelitian ini lebih menekankan pada analisis jenis-jenis kesalahannya 
pada populasi sampel dalam satu sekolahan sedangkan penelitian Rifan 






3. Penelitian Miskatun Nuroniah (2013) dengan judul “Analisis Kesalahan 
Peserta Didik Kelas VIII SMP IT Bina Amal dalam Menyelesaikan Soal 
Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Pokok Lingkaran”. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan jenis 
kesalahan yang paling menonjol adalah data tidak tepat, prosedur tidak 
tepat, kesalahan hierarki keterampilan. Kesalahan tersebut disebabkan 
karena beberapa hal diantaranya peserta didik tidak memahami konsep 
pada lingkaran, peserta didik tidak memiliki keterampilan menyelesaikan 
masalah matematika, dan peserta didik tidak memiliki keterampilan 
manipulasi numerik dan operasi hitung.  
Perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan ini adalah 
penelitian ini lebih menekankan pada analisis jenis-jenis kesalahannya 
sedangkan penelitian Miskatun Nuroniah lebih menekan pada faktor-







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode ilmiah (Moleong, 2007:6). 
Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Penelitian deskriptif berarti penelitian yang berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Menurut 
Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif kualitatif 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, 
yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan 
antar kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan 
perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel yang 





2. Desain Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan pada kelas X MIPA 3 SMA N 1 
Wanasari semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Desain penelitian 









Gambar 3.1 Desain Penelitian 
Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap I adalah tahap persiapan dalam penelitian yang meliputi: (a) 
Perizinan lokasi penelitian, (b) persiapan penelitian, (c) menyiapkan 
instrumen, dan (d) persiapan sumber atau literatur. 
2. Tahap II adalah tahap pelaksanaan penelitian yang merupakan 
pelaksanaan ke tempat penelitian untuk mencari jawaban atas 
masalah yang menjadi fokus penelitian. 
Tahap I : Persiapan 
Tahap III : Analisis Data 
Tahap IV : Penarikan 
Kesimpulan 





3. Tahap III adalah tahapan analisis atas data yang telah diperoleh 
selama penelitian. 
4. Tahap IV adalah tahapan terakhir dalam penelitian dengan menarik 
kesimpulan atas jawaban yang ada. 
B. Prosedur Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian, untuk mempermudah penelitian, maka 
harus dilakukan berdasarkan prosedur penelitian. Menurut Lestari dan 
Yudhnegara (2017:238) prosedur penelitian adalah tahapan kegiatan yang 
dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Secara garis besar penelitian 
dilakukan melalui 4 tahap sebagai berikut tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
tahap analisis data, dan tahap penarikan kesimpulan.  
1. Tahap Persiapan 
Berikut ini kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan dalam 
penelitian ini yang meliputi: (a) Perizinan lokasi penelitian, (b) persiapan 
penelitian, (c) menyiapkan instrumen, dan (d) persiapan sumber atau 
literatur. 
a. Perizinan Penelitian 
Perizinan dilakukan agar peneliti tidak menemukan kesulitan di 
lapangan ketika akan melakukan penelitian. Adapun perizinan tersebut 
diproses mulai dari tingkat program studi hingga pihak fakultas untuk 
selanjutnya surat izin dikeluarkan oleh pihak kampus (Universitas 
Pancasakti Tegal) yang ditujukan kepada tempat penelitian yaitu SMA 





b. Persiapan Penelitian 
Dalam tahap persiapan penelitian, peneliti mempersiapkan segala 
sesuatu yang dibutuhkan untuk penelitian. Pada tahap ini peneliti 
memfokuskan suatu permasalahan yang akan diteliti. Ketika 
permasalahan sudah dianggap fokus selanjutnya mengajukan judul 
dan proposal skripsi sesuai dengan fokus permasalahan yang akan 
diteliti. Setelah proposal skripsi disetujui oleh dosen pembimbing 
skripsi, maka peneliti melakukan pra penelitian untuk memperoleh 
gambaran awal subjek dan lokasi penelitian. Alur dalam tahap 
persiapan ini adalah menyusun rancangan penelitian, menentukan 

























Tahap dalam persiapan penelitian ini adalah menyusun 
rancangan penelitian, menentukan lokasi penelitian, mengurus 
perizinan penelitian, dan melakukan observasi. 
1) Menyusun Rancangan Penelitian 
Dalam penyusunan rancangan penelitian ini terlebih dahulu 
harus mengetahui rencana penelitian yang akan dilakukan dan 
kemudian dituangkan dalam bentuk proposal penelitian. 
2)  Menentukan Lokasi Penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian adalah tempat dimana proses 
studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah 
penelitian berlangsung. Pemilihan lokasi atau state selection 
berkenaan dengan penentuan unit, bagian, kelompok, atau tempat 
dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan atau peristiwa yang 
ingin diteliti (Nana Syaodih, 2012:102). Lokasi penelitian ini 
dilakukan di SMA N 1 Wanasari Kabupaten Brebes. 
3) Mengurus Perizinan Penelitian 
Perizinan dilakukan agar peneliti tidak menemukan 
kesulitan di lapangan ketika akan melakukan penelitian. Adapun 
perizinan tersebut diproses mulai dari tingkat program studi 
hingga pihak fakultas untuk selanjutnya surat izin dikeluarkan 
oleh pihak kampus (Universitas Pancasakti Tegal) yang ditujukan 






4) Melakukan Observasi 
Menurut Sugiono (2012:145) observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik berkenaan 
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan 
responden yang diamati tidak terlalu besar. Proses observasi ini, 
peneliti dapat mengamati situasi-situasi yang ada di lapangan 
dengan mencatat yang dianggap penting guna menunjang 
terhadap tujuan penelitian. 
c. Menyiapkan Instrumen Penelitian 
Persiapan instrumen dalam penelitian ini meliputi:  
1) Menyiapkan bahan dan menyusun instrumen penelitian yang akan 
disesuaikan dengan materi dan kompetensi dasar yang akan 
digunakan dalam penelitian ini. 
2) Melakukan uji coba instrumen (judgement) yang akan dilakukan 
oleh penguji dan dosen ahli di bidangnya. 
3) Validasi instrumen penelitian oleh validator. 
d. Persiapan Sumber atau Literatur 
Persiapan ini berkaitan dengan mencari referensi-referensi teori 
yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan dalam 
penelitian. Referensi ini dapat dicari melalui buku bacaan, artikel 





2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Tahapan ini merupakan tahap inti dari penelitian yang dilakukan, 
dimana peneliti mulai terjun ke lapangan untuk mencari jawaban-
jawaban atas masalah yang menjadi fokus penelitian. Pada tahap 
pelaksanaan ini peneliti pada awalnya menghubungi pihak wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum untuk meminta informasi dan izin untuk 
melaksanakan penelitian.  
Kemudian wakil kurikulum mengarahkan ke guru mata pelajaran 
yang terkait dengan penelitian yaitu guru mata pelajaran matematika 
kelas X dan guru yang bersangkutan mempersilahkan untuk 
dilakukannya penelitian dan pengambilan data-data yang diperlukan. 
Dalam tahap ini peneliti melakukan pengamatan, wawancara, tukar 
informasi, dan melakukan penelitian dengan memberikan soal tes kepada 
peserta didik untuk menjawab fokus penelitian. Ketika pengambilan data 
dianggap selesai maka semua data dikumpulkan dan dicatat mengenai 
hal-hal yang dianggap penting berkaitan dengan masalah yang diteliti dan 
kemudian data-data tersebut dianalisa. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini, peneliti mengolah data yang diperoleh dari proses 
pengumpulan data. Selanjutnya data yang diolah dianalisis untuk 
mendapatkan kebenaran dalam menjawab fokus permasalahan 
menggunakan delapan kategori kesalahan menurut Watson. Berikut ini 





a. Data tidak tepat (id)  
Dalam kasus ini peserta didik berusaha mengoperasikan pada 
level yang tepat pada suatu masalah, tapi memilih sebuah informasi 
yang tidak tepat seperti salah memasukkan data dalam variabel. 
Contoh kasus dalam topik fungsi komposisi mengenai data tidak 
tepat yaitu peserta didik biasanya salah memasukkan (mensubstitusi) 
data dalam variabel dikarenakan kurang teliti dan terburu-buru 
dalam menjawab soal. 
b. Prosedur tidak tepat (ip) 
Dalam kasus ini peserta didik berusaha mengoperasikan 
masalah pada level yang tepat, tetapi prosedur yang digunakan tidak 
tepat. Contohnya adalah tidak menuliskan langkah-langkah yang 
akan digunakan dalam menyelesaikan masalah atau tidak sesuai 
dengan kaidah yang berlaku dalam matematika. 
c. Data hilang (od) 
Dalam kasus ini adanya data yang hilang pada jawaban peserta 
didik. Sehingga penyelesaian menjadi tidak benar, namun masih 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. Data hilang 
umumnya terjadi dikarenakan peserta didik kurang teliti dalam 
menjawab soal, sehingga adanya data yang hilang serta urutan 





d. Kesimpulan hilang (oc) 
Dalam kasus ini peserta didik mengoperasikan pada level yang 
tepat namun gagal dalam menyimpulkan. Hal ini karena, kurangnya 
pemahaman peserta didik terhadap pertanyaan yang ada dalam soal 
dan tidak tuntasnya proses penyelesaian soal. 
e. Konflik level respon (rlc) 
Dalam kasus ini peserta didik terlihat kurang memahami 
bentuk soal, sehingga yang dilakukan adalah melakukan operasi 
sederhana dengan data yang ada. Kemudian dijadikan hasil akhir 
dengan cara yang tidak sesuai daari konsep yang sebenarnya, 
ataupun peserta didik hanya langsung menuliskan jawabannya saja 
tanpa ada alasan atau cara yang logis. Sebagai contoh seorang 
peserta didik yang masih belum memahami soal pada topik fungsi 
komposisi sepenuhnya, karena masih ragu dalam teknik 
penyelesaian sehingga untuk mendapatkan nilai yang benar, peserta 
didik langsung memberikan jawaban tanpa ada perhitungannya. 
f. Manipulasi tidak langsung (um) 
Dalam kasus ini peserta didik membuat alasan yang diperoleh 
dengan menggunakan alasan yang sederhana dan pemikiran yang 
tidak logis atau acak. Contohnya sebuah penyelesaian harus 
memperhatikan aturan-aturan, permisalan dan sebagainya, tetapi 






g. Masalah hierarki keterampilan (shp) 
Dalam kasus ini, peserta didik kurang teliti dalam melakukan 
keterampilan menghitung, salah operasi dan lain-lain. Penyebab 
kesalahan yang pada umumnya dilakukan oleh peserta didik yaitu 
tidak teliti dan terburu-buru dalam mengerjakan soal sehingga 
berdampak pada kesalahan peserta didik yaitu eror kalkulasi atau 
salah menghitung sehingga menghasilkan hasil akhir yang salah. 
h. Selain ketujuh kategori di atas (ao) 
Dalam kasus ini peserta didik mengalami kesulitan dalam 
menentukan cara apa yang akan digunakan akhirnya waktu yang 
diberikan sudah habis dan hanya menulis hal-hal yang diketahui 
dalam soal, bahkan peserta tidak menuliskan jawaban. 
4. Tahap Penarikan Kesimpulan 
Bagian akhir penelitian, peneliti menghiung tingkat kesalahan dan 
presentase kemudian semua data yang diperoleh dalam penelitian ini 
disimpulkan. 
C. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data deskriptif 
kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua 
macam, yaitu data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 





bersangkutan yang memerlukannya (Hasan, 2002:82). Adapun data 
primer dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran matematika dan 
peserta didik kelas X MIPA 3 SMA N 1 Wanasari. Sumber data yang 
diperoleh dari guru adalah informasi yang berhubungan dengan peserta 
didik selama pembelajaran matematika. Sedangkan sumber data yang 
diperoleh dari peserta didik adalah hasil tes dalam menyelesaikan soal. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data-data yang sudah tersedia dan dapat 
diperoleh oleh peneliti dengan cara membaca melihat atau mendengarkan  
(Jonathan, 2006:209). Data sekunder dalam penelitian ini yakni 
dokumen-dokumen yang ada di SMA N 1 Wanasari dan jurnal yang 
dijadikan kajian pustaka oleh peneliti. 
D. Wujud Data 
Menurut Siyoto dan Sodik (2015), data merupakan sesuatu yang 
dikumpulkan oleh peneliti berupa fakta empiris yang digunakan untuk 
memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Wujud data 
dalam penelitian ini adalah hasil dari jawaban peserta didik dalam 
menyelesaikan soal matematika materi fungsi komposisi. 
E. Identifikasi Data 
Menurut JP Chaplin dalam Uttoro (2008:8), identifikasi merupakan 
proses pengenalan, menempatkan obyek atau individu dalam suatu kelas 
sesuai dengan karakteristik tertentu. Identifikasi data dalam penelitian ini 





mengerjakan soal dan kemudian diidentifikasi setiap kesalahan berdasarkan 
teori Watson. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian, teknik pengumpulan data merupakan bagian penting 
demi keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara 
mengumpulkan data, siapa sumbernya dan apa alat yang digunakan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
1. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan metode dengan mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
majalah, prasasti, notulen rapat, lengger dan agenda (Trianto, 2010: 278). 
Metode ini dilakukan untuk melengkapi hasil data yang telah diperoleh 
selama penelitian.  
2. Tes Tertulis 
Tes dapat berupa serentetan pertanyaan lembar kerja, atau 
sejenisnya yang dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan 
ketrampilan, bakat dan kemampuan dari subjek penelitian  (Trianto, 
2010: 264). Tes yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memperoleh 
data kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik. Instrumen 
tes dalam penelitian ini adalah tes tetulis yang sudah divalidasi oleh 
validator dengan bentuk uraian sebanyak 5 butir soal terdiri atas 2 soal 





bersifat diagnostik yang bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar 
yang dihadapi peserta didik termasuk kesalahan pemahaman konsep. 
3. Wawancara 
Menurut Danim (2002:130), wawancara merupakan sebuah 
percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaannya diajukan 
oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk 
dijawab. Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur adalah 
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap, tetapi 
pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiono, 2010:74). 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2007:248), analisis data kualitatif merupakan upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, 
mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting, dan apa yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Setelah data terkumpul melalui teknik pengumpulan data, selanjutnya 
adalah menganalisis data tersebut. Dalam memberikan interpretasi data yang 
diperoleh menggunakan metode deskriptif. Teknik analisis deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 





sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiono, 2014:21).  
Data yang diperoleh dari hasil tes tertulis digunakan untuk mengetahui 
letak dan jenis kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal. Analisis 
datanya dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Merekap jawaban peserta didik pada setiap butir soal tes tertulis. 
2. Mengidentifikasi letak dan jenis kesalahan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal. 
3. Menganalisis kesalahan-kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 
soal tes tertulis berdasarkan indikator kesalahan peserta didik 
berdasarkan teori Watson. Indikator kategori kesalahannya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Indikator Kategori Kesalahan 
No  Kategori Kesalahan Indikator Kesalahan 
1. Data tidak tepat (id) 
1. Tidak menggunakan data yang 
seharusnya dipakai. 
2. Kesalahan memasukkan data ke 
variabel. 
2. Prosedur tidak tepat (ip) 
Tidak menuliskan langkah-langkah 
yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah 
3. Data hilang (od) 







Tabel 3.1. Indikator Kategori Kesalahan (Lanjutan) 
No  Kategori Kesalahan Indikator Kesalahan 
4. Kesimpulan hilang (oc) 
Tidak menggunakan data yang sudah 
diperoleh untuk membuat 
kesimpulan. 
5. Konflik level respon (rlc) 
Langsung menulis jawaban tanpa 
alasan atau cara yang logis. 
6. 
Manipulasi tidak langsung 
(um) 
Penyelesaian proses dari tahap awal 




Salah menghitung atau eror kalkulasi 
8. 
Selain ketujuh kategori di 
atas (ao) 
1. Menulis soal ulang. 
2. Tidak menulis jawaban. 
3. Jawaban tidak sesuai dengan 
perintah soal 
4. Menyajikan data hasil tes tertulis peserta didik  mengenai letak dan jenis  
kesalahan peserta didik.  
5. Menarik simpulan atau verifikasi data. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk menyajikan hasil analisis data dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik gabungan antara informal dan 
formal. Teknik penyajian informal berupa penyajian hasil analisis dengan 
cara naratif, sedangkan teknik penyajian formal berupa penyajian hasil 
analisis dalam bentuk foto, gambar, bagan dan tabel. Data yang sudah 





interferensi, analisis dan sumber data. Interferensi diungkapkan secara apa 
adanya berdasarkan pada data, sehingga hasil penelitian ini benar-benar 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Tes dalam penelitian ini adalah tes tetulis dengan bentuk uraian 
sebanyak 5 butir soal terdiri atas 2 soal tak bercabang dan 3 soal bercabang 2. 
Tes diberikan kepada peserta didik kelas X MIPA 3 yang berjumlah 36 
peserta didik. Namun dari jumlah 36 peserta didik, yang mengumpulkan 
jawaban berjumlah 29 peserta didik dan 7 peserta didik tidak mengumpulkan 
jawaban karena dari batas waktu pengerjaan yang sudah ditentukan mereka 
tidak mengumpulkan hasil pekerjaannya. Setelah memeriksa hasil jawaban 
peserta didik pada soal materi fungsi komposisi, diperoleh data kesalahan-
kesalahan berdasarkan teori Watson yang dilakukan peserta didik dalam 
setiap nomor soal. 
Tabel. 4.1. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 1 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 1 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C         
4 Aliyyu A         
7 Diah Safitri  √       
9 Elmi Risalah          
10 Elok M         
11 Farhan          
13 Iin Nur I         
14 Intan Rizqiana    √     
15 Irkham K         
17 Lina Dwi A √ √ √ √  √ √ √ 










Soal Nomor 1 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
19 Monika Sari    √     
20 Muh. Nur Fadhlil  √       
21 Mukti Hidayat  √       
22 Nabila Novi A         
23 Nayli Azzah  √       
24 Noviana Pradita U  √       
25 Nur Marhayatun         
26 Sabrina Asnur S         
27 Saefi Voziah  √       
28 Salsa Sri A         
29 Segi Feriyanto         
30 Septi Eka Aulia         
31 Susi Heni A         
32 Tiara Ningrum         
33 Tiara Novira         
34 Vina Octavia    √     
35 Winda Rahmawati  √       
36 Maflakhatul A         






Tabel. 4.2. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 2a 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 2a 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C         
4 Aliyyu A         
7 Diah Safitri √ √ √   √ √ √ 
9 Elmi Risalah     √     
10 Elok M    √     
11 Farhan          
13 Iin Nur I    √     
14 Intan Rizqiana    √   √ √ 
15 Irkham K    √     
17 Lina Dwi A √ √ √ √  √ √ √ 
18 M. Aldi M    √     
19 Monika Sari    √   √ √ 
20 Muh. Nur Fadhlil    √     
21 Mukti Hidayat  √  √   √ √ 
22 Nabila Novi A  √  √     
23 Nayli Azzah √ √ √   √ √ √ 
24 Noviana Pradita U √ √ √ √  √ √ √ 
25 Nur Marhayatun  √  √     
26 Sabrina Asnur S    √     
27 Saefi Voziah √ √ √   √ √ √ 
28 Salsa Sri A    √  √   
29 Segi Feriyanto         
30 Septi Eka Aulia    √     
31 Susi Heni A    √     
32 Tiara Ningrum    √     
33 Tiara Novira  √       
34 Vina Octavia    √   √ √ 
35 Winda Rahmawati  √  √     
36 Maflakhatul A    √     






Tabel. 4.3. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 2b 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 2b 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C       √ √ 
4 Aliyyu A       √ √ 
7 Diah Safitri √ √    √ √ √ 
9 Elmi Risalah     √     
10 Elok M  √  √   √ √ 
11 Farhan        √ √ 
13 Iin Nur I    √     
14 Intan Rizqiana    √   √ √ 
15 Irkham K    √   √ √ 
17 Lina Dwi A √ √ √ √  √ √ √ 
18 M. Aldi M    √   √ √ 
19 Monika Sari    √   √ √ 
20 Muh. Nur Fadhlil    √   √ √ 
21 Mukti Hidayat  √  √   √ √ 
22 Nabila Novi A  √  √   √ √ 
23 Nayli Azzah √ √ √   √ √ √ 
24 Noviana Pradita U √ √  √  √ √ √ 
25 Nur Marhayatun  √  √   √ √ 
26 Sabrina Asnur S    √   √ √ 
27 Saefi Voziah √ √ √   √ √ √ 
28 Salsa Sri A    √   √ √ 
29 Segi Feriyanto       √ √ 
30 Septi Eka Aulia    √   √ √ 
31 Susi Heni A    √   √ √ 
32 Tiara Ningrum    √   √ √ 
33 Tiara Novira  √     √ √ 
34 Vina Octavia    √   √ √ 
35 Winda Rahmawati  √  √   √ √ 
36 Maflakhatul A    √   √ √ 






Tabel. 4.4. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 3 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 3 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C    √  √   
4 Aliyyu A    √     
7 Diah Safitri  √    √   
9 Elmi Risalah   √ √ √  √   
10 Elok M  √       
11 Farhan     √     
13 Iin Nur I  √ √ √  √   
14 Intan Rizqiana    √     
15 Irkham K         
17 Lina Dwi A  √  √  √   
18 M. Aldi M  √ √   √   
19 Monika Sari         
20 Muh. Nur Fadhlil  √    √   
21 Mukti Hidayat  √    √   
22 Nabila Novi A  √  √  √   
23 Nayli Azzah  √ √   √  √ 
24 Noviana Pradita U  √    √   
25 Nur Marhayatun      √   
26 Sabrina Asnur S      √   
27 Saefi Voziah  √ √ √  √   
28 Salsa Sri A      √   
29 Segi Feriyanto    √     
30 Septi Eka Aulia      √   
31 Susi Heni A    √     
32 Tiara Ningrum         
33 Tiara Novira         
34 Vina Octavia         
35 Winda Rahmawati  √       
36 Maflakhatul A   √ √    √ 






Tabel. 4.5. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 4a 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 4a 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C    √     
4 Aliyyu A    √     
7 Diah Safitri  √  √     
9 Elmi Risalah   √       
10 Elok M  √  √     
11 Farhan   √       
13 Iin Nur I  √       
14 Intan Rizqiana         
15 Irkham K    √     
17 Lina Dwi A  √  √     
18 M. Aldi M    √     
19 Monika Sari         
20 Muh. Nur Fadhlil  √  √     
21 Mukti Hidayat  √  √     
22 Nabila Novi A        √ 
23 Nayli Azzah  √  √     
24 Noviana Pradita U  √  √     
25 Nur Marhayatun    √     
26 Sabrina Asnur S    √     
27 Saefi Voziah  √  √     
28 Salsa Sri A    √     
29 Segi Feriyanto    √     
30 Septi Eka Aulia    √     
31 Susi Heni A    √     
32 Tiara Ningrum    √     
33 Tiara Novira    √     
34 Vina Octavia         
35 Winda Rahmawati  √  √     
36 Maflakhatul A  √  √     






Tabel. 4.6. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 4b 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 4b 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C    √  √   
4 Aliyyu A         
7 Diah Safitri  √ √ √     
9 Elmi Risalah   √  √     
10 Elok M  √ √ √     
11 Farhan          
13 Iin Nur I  √  √     
14 Intan Rizqiana    √     
15 Irkham K    √     
17 Lina Dwi A  √  √     
18 M. Aldi M    √    √ 
19 Monika Sari    √     
20 Muh. Nur Fadhlil  √  √     
21 Mukti Hidayat  √  √     
22 Nabila Novi A  √  √     
23 Nayli Azzah  √  √     
24 Noviana Pradita U  √  √     
25 Nur Marhayatun    √     
26 Sabrina Asnur S   √ √     
27 Saefi Voziah  √  √     
28 Salsa Sri A   √ √     
29 Segi Feriyanto         
30 Septi Eka Aulia   √ √     
31 Susi Heni A    √     
32 Tiara Ningrum    √     
33 Tiara Novira         
34 Vina Octavia    √     
35 Winda Rahmawati  √ √ √     
36 Maflakhatul A    √     






Tabel. 4.7. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 5a 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 5a 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C   √ √     
4 Aliyyu A √   √     
7 Diah Safitri  √ √ √   √ √ 
9 Elmi Risalah   √  √   √ √ 
10 Elok M    √     
11 Farhan     √     
13 Iin Nur I  √  √   √ √ 
14 Intan Rizqiana    √   √ √ 
15 Irkham K    √   √ √ 
17 Lina Dwi A  √  √   √ √ 
18 M. Aldi M √   √     
19 Monika Sari    √   √ √ 
20 Muh. Nur Fadhlil        √ 
21 Mukti Hidayat  √  √     
22 Nabila Novi A  √  √     
23 Nayli Azzah √ √  √   √ √ 
24 Noviana Pradita U  √ √ √   √ √ 
25 Nur Marhayatun    √     
26 Sabrina Asnur S    √     
27 Saefi Voziah √ √  √   √ √ 
28 Salsa Sri A    √     
29 Segi Feriyanto    √     
30 Septi Eka Aulia    √     
31 Susi Heni A    √     
32 Tiara Ningrum    √     
33 Tiara Novira    √     
34 Vina Octavia    √   √ √ 
35 Winda Rahmawati  √  √     
36 Maflakhatul A  √  √     






Tabel. 4.8. Data Kesalahan-kesalahan Peserta Didik Soal Nomor 5b 
No. 
Presensi 
Nama Peserta Didik 
Soal Nomor 5b 
Kategori Kesalahan 
id ip od oc rlc um shp ao 
2 Agna C   √ √   √ √ 
4 Aliyyu A    √   √ √ 
7 Diah Safitri √ √  √   √ √ 
9 Elmi Risalah   √  √   √ √ 
10 Elok M  √  √   √ √ 
11 Farhan  √   √   √ √ 
13 Iin Nur I  √  √   √ √ 
14 Intan Rizqiana    √   √ √ 
15 Irkham K    √   √ √ 
17 Lina Dwi A  √  √   √ √ 
18 M. Aldi M    √   √ √ 
19 Monika Sari    √   √ √ 
20 Muh. Nur Fadhlil        √ 
21 Mukti Hidayat  √  √   √ √ 
22 Nabila Novi A    √   √ √ 
23 Nayli Azzah √ √  √   √ √ 
24 Noviana Pradita U √ √  √   √ √ 
25 Nur Marhayatun    √   √ √ 
26 Sabrina Asnur S    √   √ √ 
27 Saefi Voziah √ √  √   √ √ 
28 Salsa Sri A    √   √ √ 
29 Segi Feriyanto    √   √ √ 
30 Septi Eka Aulia    √   √ √ 
31 Susi Heni A    √   √ √ 
32 Tiara Ningrum    √   √ √ 
33 Tiara Novira    √   √ √ 
34 Vina Octavia    √   √ √ 
35 Winda Rahmawati  √  √   √ √ 
36 Maflakhatul A  √  √   √ √ 
Jumlah 5 11 1 28 0 0 28 29 











id ip od oc rlc um shp ao 
1 Ade Surya N         
3 Akhmad Mishul M         
5 Anis Fitri A         
6 Bilal Azizi         
8 Dwi Yan Fahri         
12 Figiawan Arya P         
16 Kevin B         
Keterangan: 
id (inappropriate data)  : Data tidak tepat 
ip (inappropriate procedure) : Prosedur tidak tepat  
od (omitted data)   : Data hilang  
oc (omitted conclusion)  : Kesimpulan hilang  
rlc (response level conflict) : Konflik level respon  
um (undirected manipulation) : Manipulasi tidak langsung  
shp (skills hierarchy problem) : Masalah hierarki keterampilan  
ao (above other)   : Selain ketujuh kategori di atas  
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui kesalahan-kesalahan dalam 
tiap soal yang dilakukan peserta didik berdasarkan teori Watson. Sehingga 
perlu dianalisis lebih lanjut dengan menghitung persentase jumlah kesalahan 










Keterangan :  
P = Persentase masing-masing jenis kesalahan siswa 
n = Jumlah kesalahan pada setiap jenis kesalahan 
N = Jumlah seluruh kesalahan pada semua butir soal.  
Persentase tingkat kesalahan peserta didik ditentukan dengan kriteria sebagai 
berikut : 
Tabel 4.10. Klasifikasi Persentase Banyaknya Kesalahan Dari Masing-masing 
Jenis Kesalahan (Nilasari, Hobri & Lestari. n.d., 2015) 
Persentase Kategori 
𝑝 ≥ 55% Sangat Tinggi 
40% ≤ 𝑝 < 55% Tinggi 
25% ≤ 𝑝 < 40% Cukup Tinggi 
10% ≤ 𝑝 < 25% Kecil 
𝑝 < 10% Sangat Kecil 
Tabel 4.11. Persentase Banyaknya Kesalahan Secara Keseluruhan 
Kategori Kesalahan 
Nomor Soal 
Total 1 2 3 4 5 
a b a b a b 
% % % % % % % % % 
Data tidak tepat (id) 
0,21 1,04 1,04 0 0 0 0,83 1,04 4,14 
Prosedur tidak tepat (ip) 
1,86 2,07 2,28 2,69 2,69 2,48 2,28 2,28 18,63 
Data hilang (od) 0,21 1,04 0,62 1,24 0 1,24 1 0,21 5,18 
Kesimpulan hilang (oc) 






Tabel 4.11. Persentase Banyaknya Kesalahan Secara Keseluruhan (Lanjutan) 
Kategori Kesalahan 
Nomor Soal 
Total 1 2 3 4 5 
a b a b a b 
% % % % % % % % % 
Konflik level respon (rlc) 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Manipulasi tidak 
langsung (um) 0,21 1,04 1,04 3,31 0 0,21 0 0 5,80 
Masalah hierarki 
keterampilan (shp) 0,21 2,07 5,59 0 0 0 2,28 5,80 15,94 
Selain ketujuh kategori di 
atas (ao) 0,21 1,86 5,59 0,41 0,21 0,21 2,48 6 16,98 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui hasil analisis data 
menunjukkan persentase pada kategori kesalahan data tidak tepat (id) sebesar 
4,14%. Kategori persentase ini sesuai dengan pengklasifikasian bahwa 𝑝 < 
10% termasuk tingkat sangat kecil. Persentase pada kategori kesalahan 
prosedur tidak tepat (ip) sebesar 18,63%. Kategori persentase ini sesuai 
dengan pengklasifikasian bahwa 10% ≤ 𝑝 < 25% termasuk tingkat kecil. 
Persentase pada kategori kesalahan data hilang (od) sebesar 5,18%. 
Kategori persentase ini sesuai dengan pengklasifikasian bahwa 𝑝 < 10% 
termasuk tingkat sangat kecil. Persentase pada kategori kesalahan kesimpulan 
hilang (oc) sebesar 33,33%. Kategori persentase ini sesuai dengan 
pengklasifikasian bahwa 25% ≤ 𝑝 < 40% termasuk tingkat cukup tinggi.  
Persentase pada kategori kesalahan konflik level respon (rlc) sebesar 
0%. Hal ini menunjukan bahwa tidak ada peserta didik yang melakukan 





kesalahan manipulasi tidak langsung (um) sebesar 5,80%. Kategori persentase 
ini sesuai dengan pengklasifikasian bahwa 𝑝 < 10% termasuk tingkat sangat 
kecil.  
Persentase pada kategori kesalahan masalah hierarki keterampilan (shp) 
sebesar 15,94%. Kategori persentase ini sesuai dengan pengklasifikasian 
bahwa 10% ≤ 𝑝 < 25% termasuk tingkat kecil. Persentase pada kesalahan 
masalah selain ketujuh kategori di atas (ao) sebesar 16,98%. Kategori 
persentase ini sesuai dengan pengklasifikasian bahwa 10% ≤ 𝑝 < 25% 
termasuk tingkat kecil.  
B. Pembahasan  
Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan 
yang dilakukan peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 1 Wanasari dalam 
menyelesaikan soal matematika berdasarkan teori Watson. Instrumen tes 
dalam penelitian ini adalah tes tetulis dengan bentuk uraian sebanyak 5 butir 
soal terdiri atas 2 soal tak bercabang dan 3 soal bercabang 2 pada materi 
fungsi komposisi. Berikut ini akan dibahas dan ditunjukkan letak kesalahan 
yang dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tes soal materi fungsi 
komposisi. 
1. Soal nomor 1 
Sebuah pemetaan 𝑓: 𝑅 → 𝑅 dengan (𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5 dan 






Gambar 4.1. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 1 
Berdasarkan gambar 4.1 hasil analisis jawaban soal nomor 1 terdapat 
1 peserta didik dengan nomor presensi 17 melakukan kategori kesalahan 
data tidak tepat (id). Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) terdapat 9 
peserta didik dengan nomor presensi 7,17,18,20,21,23,24,27,35. Kategori 
kesalahan data hilang (od) terdapat 1 peserta didik dengan nomor presensi 
17. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) terdapat 4 peserta didik 
dengan nomor presensi 14,17,19,34.  
Selanjutnya tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) terdapat 1 peserta didik dengan nomor presensi 17. 
Kategori masalah hierarki ketrampilan (shp) terdapat 1 peserta didik 
dengan nomor presensi 17. Kategori kesalahan selain di atas (ao) terdapat 
1 peserta didik dengan nomor presensi 17. 
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Gambar 4.2. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 1 
Gambar 4.2 merupakan salah satu contoh jawaban no. 1 peserta 
didik dengan nomor presensi 17 yang melakukan kategori kesalahan id, ip, 
od, oc, um, shp, dan ao. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta 
didik dalam mengerjakan soal nomor 1 peserta didik melakukan kategori 
kesalahan menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan data tidak tepat (id) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
memilih sebuah informasi atau data yang tidak tepat. Data tidak tepat 
yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik tidak menggunakan 
data yang seharusnya dipakai karena didalam soal nomor 1 tertulis 
diketahui bahwa (𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5 tetapi peserta didik 
menuliskan 𝑓: 𝑅 → 𝑅 = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5. 
2. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Prosedur tidak tepat ini karena peserta didik 
tidak menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, 





3. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. Data hilang yang 
dimaksud salah satunya adalah karena peserta didik langsung 
menuliskan hasil pengoperasian 𝑓(𝑥) tanpa menuliskan langkah-
langkah sebelumnya. 
4. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang karena peserta didik tidak menyimpulkan 
hasilnya. 
5. Kategori kesalahan manipulasi tidak langsung (um) adalah kesalahan 
peserta didik yang telah mengerjakan soal namun alasan atau caranya 
tidak logis. Kesalahan manipulasi tidak langsung yang dimaksud ini 
karena peserta didik menjawab dengan memasukan data langsung tanpa 
tahu dari mana data tersebut. 
6. Kategori masalah hierarki keterampilan (shp) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal tetapi terjadi kesalahan kalkulasi 
atau salah dalam menghitung. Masalah hierarki keterampilan yang 
dimaksud salah satunya adalah peserta didik melakukan kesalahan 
dalam menghitung nilai 𝑓(𝑥). 
7. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah 





(ao) yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik tidak 
sesuai dengan perintah soal yang seharusnya hasil 𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 + 1 
tetapi peserta didik menjawab hasil 𝑓(𝑥) = 9𝑥 + 8 . 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 1, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 
menuliskan jawaban tanpa alasan. 
2. Soal nomor 2 
Diketahui 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 3,  𝑔(𝑥) = 𝑥2 − 𝑥 − 2,  ℎ(𝑥) = 3𝑥 + 1. 
Tentukan : a. (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) 
  b. (ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(2)  
 
Gambar 4.3. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 2a 
Berdasarkan gambar 4.3 hasil analisis jawaban soal nomor 2a 
terdapat 5 peserta didik dengan nomor presensi 7,17,23,24,27 melakukan 
kategori kesalahan data tidak tepat (id). Kategori kesalahan prosedur tidak 
tepat (ip) terdapat 10 peserta didik dengan nomor presensi 


















5 peserta didik dengan nomor presensi 7,17,23,24,27. Kategori kesalahan 
kesimpulan hilang (oc) terdapat 21 peserta didik. 
Selanjutnya tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) terdapat 5 peserta didik dengan nomor presensi 
7,17,23,24,27. Kategori kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp) 
terdapat 10 peserta didik dengan nomor presensi 
7,14,17,19,21,23,24,27,28,34. Kategori kesalahan selain di atas (ao) 
terdapat 9 peserta didik dengan nomor presensi 7,14,17,19,21,23,24,27,34.  
 
Gambar 4.4. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 2a 
Gambar 4.4. merupakan salah satu contoh jawaban no. 2a peserta 
didik dengan nomor presensi 21 yang melakukan kategori kesalahan ip, oc, 
shp, ao. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 2a peserta didik melakukan kategori kesalahan 
menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan data tidak tepat (id) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
memilih sebuah informasi atau data yang tidak tepat. Data tidak tepat 





data yang seharusnya dipakai karena didalam soal nomor 2a tertulis 
ditanyakan bahwa (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) tetapi peserta didik menuliskan 
(ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(2). 
2. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta 
didik tidak menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, 
misalnya apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan dijawab. 
3. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. Data hilang yang 
dimaksud salah satunya adalah hilangnya variabel  (x) dalam 
pengoperasian (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔) sehingga berakibat pada jawaban yang salah. 
4. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak 
menyimpulkan hasilnya. 
5. Kategori kesalahan manipulasi tidak langsung (um) adalah kesalahan 
peserta didik yang telah mengerjakan soal namun alasan atau caranya 
tidak logis. Kesalahan manipulasi tidak langsung yang dimaksud salah 





langsung tanpa tahu dari mana data tersebut (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) = ℎ(𝑓 ∘
𝑔)(2) sehingga berakibat pada jawaban yang salah. 
6. Kategori kesalahan masalah hierarki keterampilan (shp) adalah 
kesalahan peserta didik yang telah mengerjakan soal tetapi terjadi 
kesalahan kalkulasi atau salah dalam menghitung. Masalah hierarki 
keterampilan yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik 
melakukan kesalahan dalam operasi perkalian 3 dengan -1 hasilnya -6 
yang seharusnya adalah -3. 
7. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah 
soal ataupun tidak menuliskan jawabannya. Kesalahan selain di atas 
(ao) yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik tidak 
sesuai dengan perintah soal yang seharusnya hasil (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) = 10 
tetapi peserta didik menjawab hasil (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) = 5 . 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 2a, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 






Gambar 4.5. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 2b 
Berdasarkan gambar 4.5 hasil analisis jawaban soal nomor 2b 
terdapat 5 peserta didik dengan nomor presensi 7,17,23,24,27 melakukan 
kategori kesalahan data tidak tepat (id). Kategori kesalahan prosedur tidak 
tepat (ip) terdapat 11 peserta didik dengan nomor presensi 
7,10,17,21,22,23,24,25,27,33,35. Kategori kesalahan data hilang (od) 
terdapat 3 peserta didik didik dengan nomor presensi 17,23,27. Kategori 
kesalahan kesimpulan hilang (oc) terdapat 21 peserta didik. 
Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) 5 peserta didik dengan nomor presensi 7,17,23,24,27. 
Kategori kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp) 27 peserta didik 
























Gambar 4.6. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 2b 
Gambar 4.6. merupakan salah satu contoh jawaban no. 2b peserta 
didik dengan nomor presensi 7 yang melakukan kategori kesalahan id, ip, 
um, shp, dan ao. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik 
dalam mengerjakan soal nomor 2b peserta didik melakukan kategori 
kesalahan menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan data tidak tepat (id) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
memilih sebuah informasi atau data yang tidak tepat. Data tidak tepat 
yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik salah memasukan 
data ke variabel ℎ (𝑔(𝑓(𝑥))) = ℎ((2𝑥 + 3)2 − (2𝑥 + 3) − 2) tetapi 
peserta didik menulis ℎ (𝑔(𝑓(𝑥))) = ℎ(𝑥2 − 𝑥 − 2)2𝑥 + 3). 
2. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta 
didik tidak menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, 





3. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. Data hilang yang 
dimaksud salah satunya adalah hilangnya operasi “o” pada (ℎ(𝑔 ∘
𝑓)(𝑥))  sehingga berakibat pada penyelesaian yang salah. 
4. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak 
menyimpulkan hasilnya. 
5. Kategori kesalahan manipulasi tidak langsung (um) adalah kesalahan 
peserta didik yang telah mengerjakan soal namun alasan atau caranya 
tidak logis. Kesalahan manipulasi tidak langsung yang dimaksud salah 
satunya adalah jawaban peserta didik memasukan data langsung tanpa 
tahu dari mana data tersebut yakni dengan menjawab ℎ(𝑓 ∘ 𝑔(2)) =
ℎ(𝑥2 − 𝑥 − 2 − 2𝑥 + 3) sehingga penyelesaian proses dari tahap awal 
keselanjutnya tidak logis dan salah. 
6. Kategori kesalahan masalah hierarki keterampilan (shp) adalah 
kesalahan peserta didik yang telah mengerjakan soal tetapi terjadi 
kesalahan kalkulasi atau salah dalam menghitung. Masalah hierarki 
keterampilan yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik 
melakukan kesalahan dalam  penyelesaian ℎ((2𝑥 + 3)2 − (2𝑥 + 3) −
2) peserta didik menjawab ℎ(4𝑥2 + 12𝑥 + 9 − 2𝑥 + 3 − 2) dan 





7. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah 
soal ataupun tidak menuliskan jawabannya. Kesalahan selain diatas (ao) 
yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik tidak sesuai 
dengan perintah soal yang seharusnya  
hasil dari (ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(2) = 121 tetapi peserta didik menjawab 
hasil (ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(2) = 3𝑥 − 5. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 2b, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 
menuliskan jawaban tanpa alasan. 
3. Soal nomor 3 
Diberi dua buah fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 3, 𝑔(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 + 3. Apabila 
(𝑓 ∘ 𝑔)(𝑎) = 33, maka tentukanlah nilai dari 5a! 
 
Gambar 4.7. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 3 
Berdasarkan gambar 4.7 hasil analisis jawaban soal nomor 3 tidak 
ada peserta didik yang melakukan kategori kesalahan data tidak tepat (id). 





















dengan nomor presensi 7,9,10,13,17,18,20,21,22,23,24,27,35. Kategori 
kesalahan data hilang (od) terdapat 6 peserta didik dengan nomor presensi 
9,13,18,23,27,36. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) terdapat 12 
peserta didik dengan nomor presensi 2,4,9,11,13,14,17,22,27,29,31,36. 
Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) terdapat 16 peserta didik. Kategori kesalahan masalah 
hierarki ketrampilan (shp) tidak ada peserta didik yang melakukannya dan 
terakhir kategori kesalahan selain di atas (ao) terdapat 2 peserta didik 
dengan nomor presensi 27 dan 36. 
 
Gambar 4.8. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 3 
Gambar 4.8. merupakan salah satu contoh jawaban no. 3 peserta 
didik dengan nomor presensi 9 yang melakukan kategori kesalahan ip, od, 
oc, dan um. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 3 peserta didik melakukan kategori kesalahan 





1. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta 
didik tidak menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, 
misalnya apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan dijawab. 
2. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. Data hilang yang 
dimaksud salah satunya adalah hilangnya operasi “+” pada 2𝑎2 + 4𝑎 +
6 − 3 
3. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak 
menyimpulkan hasilnya. 
4. Kategori kesalahan manipulasi tidak langsung (um) adalah kesalahan 
peserta didik yang telah mengerjakan soal namun alasan atau caranya 
tidak logis. Kesalahan manipulasi tidak langsung yang dimaksud salah 
satunya adalah peserta didik menjawab dengan tidak menuliskan 
permisalan dari soal yang diketahui sehingga proses tahap awal 
keselanjutnya tidak logis yakni ketika variabel x diubah menjadi a. 
5. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 





soal ataupun tidak menuliskan jawabannya. Kesalahan selain diatas (ao) 
yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik tidak sesuai 
dengan perintah soal yang seharusnya hasil dari 5𝑎 = −25 𝑎𝑡𝑎𝑢 5𝑎 =
15 tetapi peserta didik menjawab hasil 5𝑎 = −2𝑎 𝑎𝑡𝑎𝑢 5𝑎 = 15. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 3, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan: 
1. Data tidak tepat (id) karena peserta didik sudah menggunakan data yang 
benar. 
2. Konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 
menuliskan jawaban tanpa alasan. 
3. Masalah hierarki ketrampilan (shp) karena peserta didik tidak 
melakukan error kalkulasi. 
4. Soal nomor 4 
Diketahui 𝑓(𝑥) = 5𝑥 − 3 dan 𝑔(𝑥 − 2) = 2𝑥 + 3. Tentukan :  
a. Rumus fungsi 𝑔(𝑥) 
b. ℎ(𝑥) jika diketahui (ℎ ∘ 𝑔)(𝑥) = 6𝑥 + 23 
 


















Berdasarkan gambar 4.9 hasil analisis jawaban soal nomor 4a tidak 
ada peserta didik yang melakukan kategori kesalahan data tidak tepat (id). 
Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) terdapat 13 peserta didik 
dengan nomor presensi 7,9,10,11,13,17,20,21,23,24,27,35,36. Kategori 
kesalahan data hilang (od) tidak ada peserta didik yang melakukannya, 
kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) terdapat 22 peserta didik. 
Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) tidak ada peserta didik yang melakukannya. Kategori 
kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp) tidak ada peserta didik yang 
melakukannya dan terakhir kategori kesalahan selain di atas (ao) terdapat  
1 peserta didik dengan nomor presensi 22. 
 
Gambar 4.10. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 4a 
Gambar 4.10. merupakan salah satu contoh jawaban no. 4a peserta 
didik dengan nomor presensi 10 yang melakukan kategori kesalahan ip dan 





mengerjakan soal nomor 4a peserta didik melakukan kategori kesalahan 
menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta didik tidak 
menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, misalnya apa 
yang diketahui, apa yang ditanyakan dan dijawab. 
2. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak 
menyimpulkan hasilnya. 
3. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah 
soal ataupun tidak menuliskan jawabannya. Kesalahan selain diatas (ao) 
yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik tidak 
menuliskan jawaban. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 4a, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan: 






2. Data hilang (od) karena peserta didik tidak menghilangkan data yang 
ada atau kurang lengkap dalam memasukan data. 
3. Konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 
menuliskan jawaban tanpa alasan. 
4. Manipulasi tidak langsung (um) karena peserta didik telah mengetahui 
penyelesaian proses menjawab dari tahap awal keselanjutnya. 
5. Masalah hierarki ketrampilan (shp) karena peserta didik tidak 
melakukan error kalkulasi. 
 
Gambar 4.11. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 4b 
Berdasarkan gambar 4.11 hasil analisis jawaban  soal nomor 4b tidak 
ada peserta didik yang melakukan kategori kesalahan data tidak tepat (id). 
Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) terdapat 12 peserta didik 
dengan nomor presensi 7,9,10,13,17, 20,21,22,23,24,27,35. Kategori 
kesalahan data hilang (od) terdapat 6 peserta didik dengan nomor presensi 
7,10,28,30,35. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) terdapat 25 
peserta didik. 
Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 



















langsung (um) terdapat 1 peserta didik dengan nomor presensi 2. Kategori 
kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp) tidak ada peserta didik yang 
melakukannya dan terakhir kategori kesalahan selain di atas (ao) terdapat 
1 peserta didik dengan nomor presensi 18 yang menjawab tidak sesuai 
dengan perintah soal. 
 
Gambar 4.12. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 4b 
Gambar 4.12. merupakan salah satu contoh jawaban no. 4b peserta 
didik dengan nomor presensi 13 yang melakukan kategori kesalahan ip dan 
oc. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 4b peserta didik melakukan kategori kesalahan 
menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan 
masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta didik tidak 
menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, misalnya apa 





2. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. Data hilang yang 




) + 23 
3. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak 
menyimpulkan hasilnya. 
4. Kategori kesalahan manipulasi tidak langsung (um) adalah kesalahan 
peserta didik yang telah mengerjakan soal namun alasan atau caranya 
tidak logis. Kesalahan manipulasi tidak langsung yang dimaksud salah 
satunya adalah peserta didik menjawab dengan tidak menuliskan 
permisalan dari soal yang diketahui sehingga proses tahap awal 
keselanjutnya tidak logis yakni ketika menjawab ℎ(𝑝) = 6𝑥 + 23, p 
tidak dimisalkan dahulu sebelumnya.  
5. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah 
soal ataupun tidak menuliskan jawabannya. Kategori kesalahan selain 
diatas (ao) yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik 





Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 4b, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan: 
1. Data tidak tepat (id) karena peserta didik sudah menggunakan data yang 
benar. 
2. Konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 
menuliskan jawaban tanpa alasan. 
3. Masalah hierarki ketrampilan (shp) karena peserta didik tidak 
melakukan error kalkulasi. 
5. Soal nomor 5 
Diketahui fungsi 𝑓(𝑥) = (𝑥 + 2)2 dan 𝑓(𝑥) = (2𝑥 + 4)2. Maka 
tentukanlah hasil dari: a. 𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥) 
 b. 𝑓(𝑥) .  𝑔(𝑥) 
 
Gambar 4.13. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 5a 
Berdasarkan gambar 4.13 hasil analisis jawaban soal nomor 5a 
terdapat 4 peserta didik dengan nomor presensi 4,18,23,27 melakukan 
kategori kesalahan data tidak tepat (id). Kategori kesalahan prosedur tidak 


















7,9,13,17,21,22,23,24,27,35,36. Kategori kesalahan data hilang (od) 
terdapat 3 peserta didik dengan nomor presensi 2,7 dan 24 yang 
melakukannya. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) terdapat 28 
peserta didik. 
Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) tidak ada peserta didik yang melakukannya. Kategori 
kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp) terdapat 11 peserta didik 
dengan nomor presensi 7,9,13,14,15,17,19,23,24,27,34. Kategori 
kesalahan selain di atas (ao) terdapat 12 peserta didik dengan nomor 
presensi 7,9,13,14,15,17,19,20,23,24,27,34. 
 
Gambar 4.14. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 5a 
Gambar 4.14. merupakan salah satu contoh jawaban nomor 5a 
peserta didik dengan nomor presensi 24 yang melakukan kategori 
kesalahan ip,oc,shp dan ao. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua 
peserta didik dalam mengerjakan soal nomor 5a peserta didik melakukan 
kategori kesalahan menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan data tidak tepat (id) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 





yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik salah memasukan 
data ke variabel 𝑓(𝑥) dan 𝑔(𝑥). 
2. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi 
tidak menggunakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta 
didik tidak menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, 
misalnya apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan dijawab. 
3. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan 
satu data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. 
4. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan 
hasilnya. Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak 
menyimpulkan hasilnya. 
5. Kategori kesalahan masalah hierarki keterampilan (shp) adalah 
kesalahan peserta didik yang telah mengerjakan soal tetapi terjadi 
kesalahan kalkulasi atau salah dalam menghitung. Masalah hierarki 
keterampilan yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik 
melakukan kesalahan kalkulasi pada  (𝑥 + 2)2.dan (2𝑥 + 4)2. 
6. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah 





di atas (ao) yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik 
tidak sesuai dengan perintah soal yang seharusnya hasil dari 𝑓(𝑥) +
𝑔(𝑥) = 5𝑥2 + 20𝑥 + 20 tetapi peserta didik menjawab hasil 𝑓(𝑥) +
𝑔(𝑥) = 4𝑥2 + 16. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 5a, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan: 
1. Konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung 
menuliskan jawaban tanpa alasan. 
2. Manipulasi tidak langsung (um) karena peserta didik telah mengetahui 
penyelesaian proses menjawab dari tahap awal keselanjutnya. 
 
Gambar 4.15. Hasil Analisis Jawaban Soal Nomor 5b 
Berdasarkan gambar 4.15 hasil analisis jawaban soal nomor 5b 
terdapat 5 peserta didik dengan nomor presensi 7,11,23,24,27 melakukan 
kategori kesalahan data tidak tepat (id). Kategori kesalahan prosedur tidak 
tepat (ip) terdapat 11 peserta didik dengan nomor presensi 


















terdapat 1 peserta didik dengan nomor presensi 2. Kategori kesalahan 
kesimpulan hilang (oc) terdapat 28 peserta didik. 
Selanjutnya, tidak ada peserta didik yang melakukan kategori 
kesalahan konflik level respon (rlc). Kategori kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um) tidak ada peserta didik yang melakukannya. Kategori 
kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp) terdapat 28 peserta didik dan 
terakhir kategori kesalahan selain di atas (ao) terdapat 29 peserta didik. 
 
Gambar 4.16. Salah Satu Jawaban Peserta Didik Nomor 5b 
Gambar 4.16. merupakan salah satu contoh jawaban nomor 5b peserta 
didik dengan nomor presensi 35 yang melakukan kategori kesalahan 
ip,oc,shp dan ao. Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik 
dalam mengerjakan soal nomor 5b peserta didik melakukan kategori 
kesalahan menurut teori Watson, diantaranya sebagai berikut: 
1. Kategori kesalahan data tidak tepat (id) adalah kesalahan dimana peserta 
didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi memilih 
sebuah informasi atau data yang tidak tepat. Data tidak tepat yang 
dimaksud salah satunya adalah peserta didik salah memasukan data ke 





2. Kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) adalah kesalahan dimana 
peserta didik berusaha mengoperasikan pada level yang tepat, tetapi tidak 
menggunakan langkah-langkah yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan masalah. Prosedur tidak tepat terjadi karena peserta didik 
tidak menuliskan keterangan apa saja yang terdapat dalam soal, misalnya 
apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan dijawab. 
3. Kategori kesalahan data hilang (od) adalah peserta didik kehilangan satu 
data atau lebih atau tidak menemukan informasi yang tepat namun 
berusaha mengoperasikan pada level yang tepat. 
4. Kategori kesalahan kesimpulan hilang (oc) adalah kesalahan peserta 
didik yang telah mengerjakan soal namun tidak menyimpulkan hasilnya. 
Kesimpulan hilang ini karena peserta didik tidak menyimpulkan hasilnya. 
5. Kategori kesalahan masalah hierarki keterampilan (shp) adalah kesalahan 
peserta didik yang telah mengerjakan soal tetapi terjadi kesalahan 
kalkulasi atau salah dalam menghitung. Masalah hierarki keterampilan 
yang dimaksud salah satunya adalah peserta didik melakukan kesalahan 
kalkulasi pada  (𝑥 + 2)2.dan (2𝑥 + 4)2. 
6. Kategori kesalahan selain di atas (ao) adalah kesalahan peserta didik 
dalam mengerjakan soal tetapi jawaban tidak sesuai dengan perintah soal 
ataupun tidak menuliskan jawabannya. Kategori kesalahan selain di atas 
(ao) yang dimaksud salah satunya adalah jawaban peserta didik tidak 





𝑥4 + 8𝑥3 + 24𝑥2 + 32𝑥 + 16 tetapi peserta didik menjawab 
hasil 𝑓(𝑥) .  𝑔(𝑥) = 4𝑥2 + 64𝑥2 + 64. 
Berdasarkan hasil analisis jawaban semua peserta didik dalam 
mengerjakan soal nomor 5a, peserta didik tidak melakukan kategori 
kesalahan: 
1. Konflik level respon (rlc) karena peserta didik tidak langsung menuliskan 
jawaban tanpa alasan. 
2. Manipulasi tidak langsung (um) karena peserta didik telah mengetahui 
penyelesaian proses menjawab dari tahap awal keselanjutnya. 
 
Gambar 4.17. Hasil Analisis Keseluruhan Kategori Kesalahan 
Secara keseluruhan ada 3 jenis kategori kesalahan yang dominan 
dilakukan oleh peserta didik (lihat gambar 4.17). Pertama  adalah kategori 
kesalahan kesimpulan hilang (oc) dengan persentase sebesar 33,33% dimana 
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peserta didik banyak melakukan kategori kesalahan prosedur tidak tepat (ip) 
dengan persentase sebesar 18,63% dimana peserta didik tidak menuliskan 
langkah-langkah yang sesuai dengan permasalahan. Ketiga, peserta didik 
banyak melakukan kategori kesalahan selain di atas (ao) dengan persentase 
sebesar 16,98% dimana jawaban peserta didik tidak sesuai dengan perintah 






SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa : 
1. Jenis kesalahan yang dilakukan peserta didik kelas X MIPA 3 SMA 
Negeri 1 Wanasari dalam menyelesaikan soal matematika materi fungsi 
komposisi yang besesuaian dengan teori Watson adalah kesalahan data 
tidak tepat (id), kesalahan prosedur tidak tepat (ip), kesalahan data hilang 
(od), kesalahan kesimpulan hilang (oc), kesalahan manipulasi tidak 
langsung (um), kesalahan masalah hierarki ketrampilan (shp), kesalahan 
selain ketujuh kategori di atas (ao). 
2. Persentase dominan kesalahan dari setiap kategori kesalahan pada setiap 
nomor soal sebagai berikut: 
a. Dominan kesalahan pada soal nomor 1 adalah prosedur tidak tepat 
(ip) dengan persentase kesalahan sebesar 1,86%. 
b. Dominan kesalahan pada soal nomor 2a adalah kesimpulan hilang 
(oc) dengan persentase sebesar  4,35%. 
c. Dominan kesalahan pada soal nomor 2b adalah masalah hierarki 
keterampilan (shp) dan selain kategori diatas (ao) dengan persentase 
sebesar 5,59%. 
d. Dominan kesalahan pada soal nomor 3 adalah manipulasi  tidak 





e. Dominan kesalahan pada soal nomor 4a adalah kesimpulan hilang 
(oc) dengan persentase sebesar 4,55%. 
f. Dominan kesalahan pada soal nomor 4b adalah kesimpulan hilang 
(oc) dengan persentase sebesar 5,18%. 
g. Dominan kesalahan pada soal nomor 5a adalah kesimpulan hilang 
(oc) dengan persentase sebesar 5,80%. 
h. Dominan kesalahan pada soal nomor 5b adalah selain kategori di 
atas (ao) dengan persentase sebesar 6%. 
3. Kategori kesalahan yang paling dominan dilakukan peserta didik secara 
keseluruhan dari soal tes adalah kesimpulan hilang (oc) sebesar 33,33% 
dimana peserta didik tidak menyimpulkan hasil akhir yang diperolehnya. 
4. Dari hasil analisis terdapat temuan bahwa peserta didik tidak melakukan 
kategori kesalahan berdasarkan teori Waton yaitu kategori kesalahan 
konflik level respon (rlc) atau persentasenya 0% dimana peserta didik 
telah memahami teknik pemecahan masalah sehingga tidak memberikan 
jawaban tanpa ada perhitungannya. 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan sedikit sumbangan berupa pemikiran yang digunakan sebagai 
usaha untuk meningkatkan kemampuan dalam bidang pendidikan yang 







1. Kepada Guru  
a. Untuk mengatasi kesalahan kesimpulan hilang (oc) yang disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap pertanyaan yang 
ada dalam soal dan tidak tuntasnya proses penyelesaian soal dalam 
menyimpulkan jawaban, maka guru perlu menekankan pemahaman 
konsep secara jelas dalam pembelajaran matematika. 
b. Memberikan motivasi kepada peserta didik agar menyampaikan 
kesulitan yang dialami dalam kegiatan belajar mengajar. 
2. Kepada Peserta Didik 
a. Peserta didik hendaknya menyampaikan kesulitan-kesulitan yang 
dialaminya kepada guru. 
b. Bagi peserta didik yang melakukan kesalahan hendaknya banyak 
berlatih menyelesaikan berbagai macam variasi soal pemecahan 
masalah untuk melatih pemahaman konsep matematika. 
3. Kepada Pembaca 
Bagi pembaca yang akan melakukan penelitian seperti ini sebaiknya 
ada tambahan wawancara kepada peserta didik, supaya lebih mendalam 
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1. DATA  SEKOLAH 
1. Nama Sekolah  : SMAN 1 WANASARI 
2. Status    : Negeri 
3. NPSN   : 20326435 
4. Alamat Sekolah  : Jl.Raya Desa Sidamulya 
Desa   : Sidamulya 
Kabupaten   : Brebes 
Propinsi   : Jawa Tengah 
Nomor Telepon  : (0283)32981 
5. Website   : www.sma1wanasari.sch.id 
Email   : smasatuwanasari@gmail.com 
2. KEPALA SEKOLAH 
Identitas Diri 
a. Nama Lengkap  : IMAM BAGUS WINARTO,M.Pd 
b. NIP   : 19680904 199702 1 003 
c. Pangkat Gol./Ruang : Pembina / IV a 
d. Tempat /Tgl.Lahir  : Brebes, 04 September 1968 
e. Jenis Kelamin  : Laki – Laki 
f. Agama   : Islam 
g. Status Perkawinan : Kawin 





3. SUMBER DAYA TENAGA EDUKATIF DAN ADMINISTRATIF 
1. Jumlah Tenaga Pendidik PNS   : 19 Orang 
2. Jumlah Kependidikan PNS   : 2 orang 
3. Jumlah Tenaga Pendidik Non PNS  : 21 Orang 
4. Jumlah Tenaga Kependidikan Non PNS  : 9 Orang 
4. DATA SISWA 
a. Jumlah Rombongan Belajar : 17 Rombongan  
Kelas X :  6 Rombel 
Ipa  : 3 Rombel 
Ips  : 3 Rombel 
Kelas XI   : 6 Rombel 
Ipa   : 3 Rombel 
Ips  : 3 Rombel 
Kelas XII  : 5 Rombel  
Ipa  : 2 Rombel 
IPS    : 3 Rombel  
b. Jumlah Siswa 
1. Kelas X  
Laki – Laki      : 74 
Perempuan  : 135 
2. Kelas XI  
Laki – Laki     : 67 





3. Kelas XII 
Laki – Laki     : 63 
Perempuan      : 133 
4. Jumlah Siswa  L : 204        P : 356 
5. Jumlah Siswa Keseluruan Sebanyak 560 Siswa 
5. Visi  
MEWUJUDKAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERAKHLAK 
MULIA, KREATIF, BERPRESTASI BERDASARKAN IMTAQ. 
6. Misi 
Untuk mecapai VISI tersebut, SMA Negeri 1 Wanasari mengembangkan 
misi sebagai berikut: 
1. Terwujudnya peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang berakhlak 
mulia, kreatif, memiliki keterampilan hidup mandiri, dan semangat 
berwirausaha. 
3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, untuk 
peserta didik berhasil dalam Ujian Nasional maupun melanjutkan ke 
Perguruan Tinggi. 
4. Terwujudnya peserta didik yang berprestasi, baik berprestasi Bidang 
Akademik, Bidang Seni dan Olah Raga. 
5. Menanamkan kedisplinan melalui budaya bersih, budaya sehat, budaya 





7. Tujuan SMA Negeri 1 Wanasari 
Tujuan sekolah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,kepribadian, akhlak mulia, 
serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. Secara lebih rinci tujuan SMA Negeri 1 Wanasari Kabupaten 
Brebes Provinsi Jawa Tengah adalah sebagai berikut : 
1. Mewujudkan peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa 
2. Melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efesien, 
berdasarkan semanga keunggulan lokal dan global; 
3. Meningkatkan kualitas Semua Sumber Daya  Manusia baik tenaga 
pendidik,  tenaga kependidikan  dan pserta didik yang dapat 
berkompetisi baik lokal maupun global; 
4. Mewujudkan peningatkan kualitas lulusan yang memiliki sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang seimbang, serta meningkatkan 
jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi; 
5. Meningkan kinerja masing – masing komponen sekolah  ( kepala 
sekolah, tenaga pendidik, karyawan, peserta didik, dan komite 
sekolah) untuk bersama – sama melaksanakan kegiatan yang inovatif 
sesuai dengan tugas masing – masing; 
6. Menyusun dan melaksanakan tata tertib dan dan segala ketentuan 
yang mengatur oprasional warga sekolah; 






1) Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui 
kegiatan peningkatan mutu pembelajaran   
2) Meningkatkan kreatifitas peserta didik melalui kegiatan 
pengembangan potensi diri 
3) Mengadakan kegiatan sosial yang memupuk sikap dan prilaku 
siswa ke arah yang lebih santun 
4) Memberikan sanksi bagi siswa yang melanggar disiplin dan tata 
tertib sekolah dan memberikan penghagaan (reward) bagi siswa 
yang berprestasi 
5) Meningkatkan rasa iman dan taqwa melalui bimbingan dan 
kegiatan keagamaan 
6) Melaksanakan pembelajaran komputer dan internet sebagai upaya 
pencapaian kecakapan hidup ( life skill ) 
7) Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, nyaman, aman sejuk 
dan indah 
8) Menghasilkan alumni yang yang dapat melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi 
9) Meningkatkan musyawarah  guru mata pelajaran (MGMP ) 
10) Mengusahakan kegiatan Proses Belajar Mengajar dan 
maningkatkan layanan informasi pendidikan berbasis Teknologi 





11) Membekali siswa pengusaan ilmu pengetahuan, teknologi , sosial 
dan seni 
12) Membekali siswa agar memiliki nilai etika, imtaq, akhlak dan budi 
pekerti yang baik  
13) Menumbuh kembangkan pola pemikiran masyarakat betapa 
pendidikan sangat penting bagi kehidupan manusia 
14) Mengembangkan etos kerja dan profesionalitas bagi penyelenggara 
pendidikan 
15) Melaksanakan pembelajaran yang efektif bagi anak didik 
16) Mengefektifkan inovai sistem pembelajaran yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dan era globalisasi  
17) Mengusahakan sistem pembeljaran berbasis multi media. 
18) Terbinanya hubungan yang serasi antara sekolah  dengan lembaga 





 Lampiran 2 
DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS X MIPA 3 
No. NAMA Jenis Kelamin 
1 Ade Surya N Laki-laki 
2 Agna C Perempuan  
3 Akhmad Mishul M Laki-laki 
4 Aliyyu A Perempuan  
5 Anis Fitri A Perempuan  
6 Bilal Azizi Laki-laki 
7 Diah Safitri Perempuan  
8 Dwi Yan Fahri Laki-laki 
9 Elmi Risalah  Perempuan  
10 Elok M Perempuan  
11 Farhan  Laki-laki 
12 Figiawan Arya Pratama Laki-laki 
13 Iin Nur I Perempuan  
14 Intan Rizqiana Perempuan  
15 Irkham K Laki-laki 
16 Kevin Bramprastyo Laki-laki 
17 Lina Dwi A Perempuan  
18 M. Aldi M Laki-laki 
19 Monika Sari Perempuan  
20 Muh. Nur Fadhlil Laki-laki 
21 Mukti Hidayat Laki-laki 
22 Nabila Novi A Perempuan  
23 Nayli Azzah Perempuan  
24 Noviana Pradita U Perempuan  
25 Nur Marhayatun Perempuan  





No. NAMA Jenis Kelamin 
27 Saefi Voziah Perempuan  
28 Salsa Sri A Perempuan  
29 Segi Feriyanto Laki-laki 
30 Septi Eka Aulia Perempuan  
31 Susi Heni A Perempuan  
32 Tiara Ningrum Perempuan  
33 Tiara Novira Perempuan  
34 Vina Octavia Perempuan  
35 Winda Rahmawati Perempuan  




















KISI-KISI SOAL TES MATEMATIKA 
Nama Sekolah  : SMA N 1 Wanasari Kelas / Semester : X / II 













































fungsi 𝑓(𝑥) untuk 
nilai x tertentu dan 
nilai x untuk nilai 
fungsi 𝑓(𝑥) tertentu 
Peserta didik dapat 
menghitung nilai 
fungsi 𝑓(𝑥) untuk 
nilai x tertentu dan 
nilai x untuk nilai 






aljabar pada fungsi 
komposisi 



































KUNCI JAWABAN SOAL TES MATEMATIKA 
1. Sebuah pemetaan 𝑓: 𝑅 → 𝑅 dengan (𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5 dan 
 𝑔(𝑥) = 2𝑥 + 3. Maka 𝑓(𝑥) = ⋯ 
Jawaban  
Diketahui = 𝑓: 𝑅 → 𝑅, (𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5, dan 𝑔(𝑥) = 2𝑥 + 3 
Ditanya (𝑥) = ⋯ ? 
Penyelesaian  
 (𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5 
𝑔(𝑓(𝑥)) = 2. 𝑓(𝑥) + 3 
𝑔(𝑓(𝑥)) = (𝑔°𝑓)(𝑥) 
2. 𝑓(𝑥) + 3 = 2𝑥2 + 4𝑥 + 5 
2. 𝑓(𝑥) = 2𝑥2 + 4𝑥 + 2 
  𝑓(𝑥) =
2𝑥2 + 4𝑥 + 2
2
 
𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 + 1 
Jadi hasil 𝑓(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 + 1. 
2. Diketahui : 𝑓(𝑥) = 2𝑥 + 3,  𝑔(𝑥) = 𝑥2 − 𝑥 − 2,  ℎ(𝑥) = 3𝑥 + 1. 
Ditanyakan : Tentukan : a. (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) 
 b. (ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(2)  
Penyelesaian 






= ℎ(2(𝑥2 − 𝑥 − 2) + 3) 
= ℎ(2𝑥2 − 2𝑥 − 4 + 3) 
= 3(2𝑥2 − 2𝑥 − 1) + 1 
= 6𝑥2 − 6𝑥 − 3 + 1 
= 6𝑥2 − 6𝑥 − 2 
(ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(𝑥) = 6𝑥2 − 6𝑥 − 2 
Sehingga, (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) = 6(2)2 − 6(2) − 2 
 = 24 − 12 − 2 
 = 10 
Jadi  hasil  (ℎ ∘ 𝑓 ∘ 𝑔)(2) = 10 
b. (ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = (ℎ ∘ (𝑔 ∘ 𝑓))(𝑥) 
= ℎ(𝑔(𝑓(𝑥))) 
= ℎ((2𝑥 + 3)2 − (2𝑥 + 3) − 2) 
= ℎ(4𝑥2 + 12𝑥 + 9 − 2𝑥 − 3 − 2) 
= ℎ(4𝑥2 + 10𝑥 + 4) 
= 3(4𝑥2 + 10𝑥 + 4) + 1 
= 12𝑥2 + 30𝑥 + 12 + 1 
(ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(𝑥) = 12𝑥2 + 30𝑥 + 13 
Sehingga, (ℎ ∘ 𝑔 ∘ 𝑓)(2) = 12(2)2 + 30(2) + 13 
= 48 + 60 + 13 







3. Diberi dua buah fungsi 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 3, 𝑔(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 + 3.  Apabila  
(𝑓 ∘ 𝑔)(𝑎) = 33, maka tentukanlah nilai dari 5a! 
Jawaban  
Diketahui : 𝑓(𝑥) = 2𝑥 − 3 
 𝑔(𝑥) = 𝑥2 + 2𝑥 + 3 
(𝑓 ∘ 𝑔)(𝑎) = 33 
Ditanya : tentukanlah nilai dari 5a! 
Penyelesaian  
(𝑓 ∘ 𝑔)(𝑎) = 𝑓(𝑔(𝑎)) 
33 = 𝑓(𝑎2 + 2𝑎 + 3) 
33 = 2(𝑎2 + 2𝑎 + 3) − 3 
33 = 2𝑎2 + 4𝑎 + 6 − 3 
33 = 2𝑎2 + 4𝑎 + 3 
   0 = 2𝑎2 + 4𝑎 − 30 
2𝑎2 + 4𝑎 − 30 = 0 
𝑎2 + 2𝑎 − 15 = 0 
(𝑎 + 5)(𝑎 − 3) = 0 
        𝑎 = −5 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑎 = 3 
Sehingga, 5𝑎 = 5(−5), 𝑎𝑡𝑎𝑢 5𝑎 = 5(3) 
5𝑎 = −25 𝑎𝑡𝑎𝑢 5𝑎 = 15 







4. Diketahui 𝑓(𝑥) = 5𝑥 − 3 dan 𝑔(𝑥 − 2) = 2𝑥 + 3.  
Ditanya : Tentukan : a. Rumus fungsi 𝑔(𝑥) 
b. ℎ(𝑥) jika diketahui (ℎ ∘ 𝑔)(𝑥) = 6𝑥 + 23 
Penyelesaian 
a.  𝑔(𝑥 − 2) = 2𝑥 + 3 
misalkan,  𝑥 − 2 = 𝑎 
 𝑥 = 𝑎 + 2 
𝑔(𝑎) = 2(𝑎 + 2) + 3 
𝑔(𝑎) = 2𝑎 + 4 + 3 
𝑔(𝑎) = 2𝑎 + 7 
𝑔(𝑥) = 2𝑥 + 7 
Jadi hasil, 𝑔(𝑥) = 2𝑥 + 7 
b. (ℎ ∘ 𝑔)(𝑥) = ℎ(𝑔(𝑥)) 
 = ℎ(2𝑥 + 7) 









) + 23 
= 3(𝑝 − 7) + 23 
= 3𝑝 − 21 + 23 
= 3𝑝 + 2 





Jadi  hasil ℎ(𝑥) = 3𝑥 + 2 
5. Diketahui: fungsi 𝑓(𝑥) = (𝑥 + 2)2 dan 𝑔(𝑥) = (2𝑥 + 4)2.  
Ditanya : Maka tentukanlah hasil dari: a. 𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥) 
b. 𝑓(𝑥) .  𝑔(𝑥) 
Penyelesaian 
𝑓(𝑥) = (𝑥 + 2)2 
= 𝑥2 + 4𝑥 + 4 
𝑔(𝑥) = (2𝑥 + 4)2 
= 4𝑥2 + 16𝑥 + 16 
a. 𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥) = (𝑥2 + 4𝑥 + 4) + (4𝑥2 + 16𝑥 + 16) 
  = 𝑥2 + 4𝑥 + 4 + 4𝑥2 + 16𝑥 + 16 
= 5𝑥2 + 20𝑥 + 20 
Jadi hasil 𝑓(𝑥) + 𝑔(𝑥) = 5𝑥2 + 20𝑥 + 20 
b. 𝑓(𝑥) .  𝑔(𝑥) = (𝑥2 + 4𝑥 + 4). (4𝑥2 + 16𝑥 + 16) 
=  4𝑥4 + 16𝑥3 + 16𝑥2 + 16𝑥3 + 64𝑥2 + 64𝑥 + 16𝑥2 + 64𝑥
+ 64 
= 4𝑥4 + 32𝑥3 + 96𝑥2 + 128𝑥 + 64 
= 𝑥4 + 8𝑥3 + 24𝑥2 + 32𝑥 + 16 
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